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ABSTRACT

This study examines the inconsistency of empirical findings regarding the effects of Financial
Technology (Fintech) and Financial Literacy on the performance of Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) in developing economies. While Financial Literacy is widely recognized as
a fundamental capability that consistently enhances firm performance, empirical evidence on
Fintech remains mixed and often insignificant. This inconsistency suggests that Fintech adoption
does not automatically translate into improved MSME performance. Departing from prior studies
that predominantly assume a direct and linear relationship, this study positions innovation as a
strategic transmission mechanism that explains how Fintech and Financial Literacy are
transformed into performance outcomes. This research employs a quantitative approach using
primary data collected from 225 MSME owners in Malang City through purposive sampling. Data
were analyzed using Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The
findings reveal a paradoxical result: Fintech does not have a significant direct effect on MSME
performance, yet it exerts a significant indirect effect through innovation, indicating full mediation.
In contrast, Financial Literacy has a significant positive effect on MSME performance both directly
and indirectly through innovation, suggesting partial mediation. The theoretical contribution of
this study lies in reconceptualizing innovation not merely as an outcome of digital adoption, but as
a strategic mechanism that determines the effectiveness of financial and digital capabilities in
generating performance gains. From a practical perspective, the findings imply that MSME
development strategies should integrate financial literacy enhancement, -effective Fintech
utilization, and innovation capability strengthening to achieve sustainable performance
improvements.

Keywords: Financial Literacy, Financial Technology, Innovation;, MSME Performance; Strategic
Mediation

PENDAHULUAN

Ketidakstabilan ekonomi global beberapa tahun terakhir akibat pandemi COVID-19 telah
memberikan tekanan signifikan terhadap keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Meskipun demikian, UMKM secara global tetap diakui sebagai tulang punggung
perekonomian negara berkembang berkat peran krusialnya dalam menciptakan lapangan kerja dan
menopang pertumbuhan ekonomi. Data OECD, (2022) menunjukkan bahwa UMKM berkontribusi
sekitar 50-60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 80% tenaga kerja
di negara berkembang. Namun, besarnya peran tersebut berbanding terbalik dengan tingkat
keberlanjutan usaha, di mana hampir separuh UMKM gagal bertahan dalam lima tahun pertama
operasionalnya. Tingginya tingkat kegagalan ini mengindikasikan adanya masalah struktural yang
belum terpecahkan, khususnya terkait keterbatasan akses permodalan, rendahnya literasi keuangan
dan lemahnya pemanfaatan teknologi, (Ngaruko, 2023). Dalam konteks tersebut, peningkatan
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adopsi teknologi digital justru memunculkan fenomena yang dikenal sebagai digital paradox dan
SME productivity puzzle, yaitu kondisi ketika adopsi teknologi, termasuk teknologi keuangan
digital, tidak diikuti oleh peningkatan kinerja dan produktivitas usaha secara konsisten, (Chen et
al., 2024). Ketidaksesuaian antara tingkat adopsi digital dan capaian kinerja ini menegaskan bahwa
teknologi tidak serta-merta menghasilkan kinerja yang lebih baik tanpa didukung oleh kapabilitas
internal yang memadai.
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gambar 1 jumlah UMKM yang masuk ke ekosistem digital di indonesia
sumber: Kementerian Koperasi dan UKM (2024)

Data pada Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah UMKM yang terintegrasi dalam ekosistem
digital meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun demikian,
peningkatan adopsi digital tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam penguatan kinerja dan
keberlanjutan UMKM, sehingga memperkuat adanya kesenjangan antara tingkat adopsi teknologi
dan capaian kinerja.

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa hubungan antara Financial Technology,
Financial Literacy, inovasi, dan kinerja UMKM masih belum menghasilkan kesimpulan yang
konsisten. Sejumlah penelitian, seperti Lontchi et al., (2023), Gunawan et al., (2023) dan Akande.,
(2023) menemukan bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM karena mampu meningkatkan efisiensi dan akses layanan keuangan. Namun,
temuan tersebut tidak bersifat universal, karena Junaidi & Gitayuda, (2024) dan Sumani & Prasetya,
(2022) menyatakan bahwa Financial Technology tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM dan
cenderung digunakan sebatas alat transaksi operasional. Ketidakkonsistenan serupa juga
ditunjukkan oleh Seraj et al., (2022), Hererra et al., (2023) dan Yakob et al., (2021) menunjukkan
bahwa Financial Literacy berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM baik secara
langsung maupun melalui mekanisme perantara seperti ketahanan kewirausahaan, akses keuangan,
dan keunggulan kompetitif. Sementara Munasib & Fitriyah, (2025) dan Rani & Desiyanti, (2024)
menyatakan bahwa Financial Literacy tidak berpengaruh pada kinerja UMKM. Kontradiksi
temuan juga muncul pada peran inovasi, di mana penelitian Al Koliby et al., (2022) dan Wahyono
& Hutahayan, (2021) menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Tetapi
penelitian Wang, (2019) dan Aslam et al., (2023) justru menemukan negatif terhadap kinerja
UMKM. Pola ketidakkonsistenan temuan empiris ini tercermin dalam konteks Indonesia, di mana
secara agregat UMKM menyumbang sekitar 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto dan
menyerap lebih dari 97% tenaga kerja menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2023), namun
capaian makroekonomi tersebut tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kinerja dan
keberlanjutan usaha di tingkat mikro. Dinamika ini terlihat jelas di Kota Malang, di mana jumlah
UMKM menurut BPS Kota Malang mengalami lonjakan signifikan dari 6.983 unit pada tahun 2021
menjadi 29.058 unit pada tahun 2023, sebelum kembali menurun menjadi 20.517 unit pada tahun
2024. Fluktuasi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah pelaku usaha dan meluasnya
adopsi praktik bisnis modern, termasuk pemanfaatan teknologi keuangan digital, belum secara
konsisten diikuti oleh penguatan kinerja dan ketahanan usaha, sehingga hubungan antarvariabel
tersebut bersifat kontekstual dan tidak dapat dijelaskan melalui hubungan kausal langsung.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1117


https://doi.org/10.33395/owner.v10i2.3129

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi
e —ISSN :2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 OW n e r
Volume 10 Nomor 2, April 2026 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v10i2.3129

Meskipun penelitian sebelumnya memaparkan adanya peningkatan adopsi Financial
Technology dan Financial Literacy serta dinamika kinerja UMKM, namun pendekatan teoritis yang
ada masih belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana dan mengapa kedua faktor tersebut
berdampak pada kinerja usaha. Narasi yang ada cenderung melihat hubungan antarvariabel secara
langsung, seolah-olah penggunaan teknologi keuangan dan peningkatan pengetahuan keuangan
secara otomatis akan menghasilkan kinerja yang lebih baik. Pendekatan seperti ini mengabaikan
kenyataan bahwa dalam konteks UMKM, penciptaan nilai tidak terjadi secara mekanis, melainkan
melalui proses internal yang melibatkan perubahan cara berusaha, pengambilan keputusan, dan
pembaruan proses bisnis. Selain itu, inovasi dalam banyak kajian masih diperlakukan sebagai hasil
akhir dari adopsi teknologi atau literasi keuangan, bukan sebagai mekanisme yang menjelaskan
proses transformasi dari sumber daya menjadi kinerja. Akibatnya, hubungan antara Financial
Technology, Financial Literacy, dan kinerja UMKM belum dijelaskan secara memadai dari sisi
proses, sehingga masih menyisakan pertanyaan mendasar mengenai bagaimana dan mengapa kedua
faktor tersebut mampu meningkatkan kinerja pada sebagian UMKM, tetapi tidak pada UMKM
lainnya. Celah inilah yang menegaskan perlunya pendekatan teoretis yang memosisikan inovasi
sebagai mekanisme internal dalam menjelaskan konversi Financial Technology dan Financial
Literacy menjadi kinerja UMKM.

Berdasarkan celah teoretis tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan konseptual yang
berbeda dengan memosisikan inovasi sebagai mekanisme strategis yang menjembatani Financial
Technology dan Financial Literacy dengan kinerja UMKM. Berbeda dengan sebagian besar
penelitian sebelumnya yang menempatkan inovasi sebagai variabel hasil, penelitian ini
menekankan peran inovasi sebagai proses internal yang menentukan apakah Financial Technology
dan Financial Literacy dapat dikonversi menjadi peningkatan kinerja usaha. Dengan demikian,
kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian inovasi sebagai mekanisme kunci dalam
menjelaskan hubungan tersebut.

Sejalan dengan itu, secara teoretis penelitian ini berkontribusi dengan memperkuat perspektif
berbasis mekanisme melalui pemposisian inovasi sebagai proses internal yang menjelaskan
bagaimana dan mengapa Financial Technology dan Financial Literacy berdampak pada kinerja
usaha. Secara empiris, penelitian ini menyediakan bukti kontekstual dari UMKM di Kota Malang
yang memiliki karakteristik ekonomi berbasis pendidikan dan pariwisata. Secara praktis, temuan
penelitian ini diharapkan menjadi dasar perumusan kebijakan pengembangan UMKM yang
menekankan penguatan kapasitas inovasi, bukan semata peningkatan adopsi teknologi dan literasi
keuangan.

STUDI LITERATUR

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merujuk pada tiga teori utama, yaitu Technology Acceptance Model (TAM),
Resource-Based View (RVB) dan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai kerangka teoritis
untuk menjelaskan hubungan antara Financial Technology, Financial Literacy, inovasi dan kinerja
UMKM. Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa penerimaan dan penggunaan
teknologi dipengaruhi oleh persepsi manfaat kemudahan penggunaan, (Davis, 1985). Teori ini
relevan untuk menjelaskan keputusan awal pelaku usaha dalam mengadopsi Financial Technology.
Namun, TAM memiliki keterbatasan karena lebih menekankan aspek penerimaan individu,
sehingga belum mampu menjelaskan apakah penggunaan teknologi tersebut benar-benar
menghasilkan dampak strategis terhadap kinerja usaha. Hal ini tercermin dari temuan empiris yang
menunjukkan bahwa meskipun UMKM telah mengadopsi teknologi keuangan, peningkatan kinerja
usaha tidak selalu terjadi, Lontchi et al., (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan Financial
Technology berkontribusi positif terhadap kinerja UMKM, khususnya ketika didukung oleh
pemahaman keuangan pelaku usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerimaan teknologi
dapat memberikan nilai tambah bagi UMKM. Namun, hasil tersebut tidak sepenuhnya konsisten.
Penelitian Junaidi & Gitayuda, (2024) menemukan bahwa Financial Technology tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM, karena pemanfaatannya masih terbatas pada aktivitas
operasional dan belum terintegrasi dalam pengambilan keputusan strategis. Perbedaan temuan ini
menunjukkan keterbatasan TAM dalam menjelaskan dampak teknologi terhadap kinerja usaha,
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karena penerimaan teknologi pada level individu belum tentu menghasilkan keunggulan kinerja
pada level organisasi.

Keterbatasan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif Resource-Based View (RVB), yang
menekankan bahwa keunggulan kompetitif serta kinerja usaha tidak ditentukan oleh teknologi
semata, melainkan oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan mengombinasi sumber
daya strategisnya, (Barney, 1991). Sumber daya tersebut tidak hanya berupa aset fisik dan
teknologi, tetapi juga aset non-fisik seperti pengetahuan, kemampuan manajerial, literasi keuangan,
dan budaya inovasi. Hererra et al., (2023) menemukan bahwa Financial Literacy berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM, karena pelaku usaha dengan pemahaman keuangan yang baik
lebih mampu mengelola arus kas dan risiko usaha. Namun, temuan ini juga menunjukkan bahwa
literasi keuangan umumnya diuji sebagai pengaruh langsung, tanpa memperhatikan bagaimana
pengetahuan tersebut dikonversi menjadi nilai strategis dalam aktivitas bisnis. Perkembangan RBV
ke dalam konsep Dynamic Capabilities menempatkan inovasi sebagai mekanisme kunci dalam
mengkonversi sumber daya menjadi kinerja, (Teece et al., 2009). Wahyono & Hutahayan, (2021)
menunjukkan bahwa inovasi berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja UMKM, sekaligus
memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja usaha. Temuan ini menegaskan bahwa
literasi keuangan akan lebih berdampak apabila diimplementasikan melalui inovasi dalam proses,
produk, maupun strategi usaha. Namun demikian, peran inovasi juga tidak selalu bersifat positif.
Aslam et al., (2023) menemukan bahwa inovasi justru berdampak negatif terhadap kinerja UMKM,
terutama ketika peningkatan biaya dan risiko inovasi tidak diimbangi dengan kemampuan
manajerial yang memadai. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa inovasi tidak berdampak
otomatis terhadap kinerja, melainkan bergantung pada kemampuan UMKM dalam mengelolanya
secara strategis.

Selain keterbatasan sumber daya dan kapabilitas internal, perbedaan perilaku pelaku UMKM
juga berperan penting dalam menjelaskan ketidakkonsistenan dampak Financial Technology dan
inovasi terhadap kinerja usaha. Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku
aktual individu dipengaruhi oleh niat berperilaku, yang dibentuk oleh sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, dan persepsi kontrol diri, (Ajzen, 1985). Dalam konteks UMKM, pemanfaatan
Financial Technology dan penerapan inovasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi
dan literasi keuangan, tetapi juga oleh keyakinan pelaku usaha terhadap manfaat teknologi,
dukungan lingkungan bisnis, serta tingkat kepercayaan diri dalam mengelola risiko dan
kompleksitas teknologi. Rendahnya intensi untuk memanfaatkan teknologi secara lebih strategis
menyebabkan penggunaan Financial Technology cenderung terbatas pada fungsi operasional,
sehingga tidak menghasilkan perubahan kinerja usaha yang signifikan. Dengan demikian, TPB
melengkapi keterbatasan TAM dan RBV dengan menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dan
ketersediaan sumber daya belum tentu diikuti oleh perilaku bisnis yang konsisten dan berdampak
pada kinerja.

Hubungan antara Financial Technology, Financial Literacy, Inovasi dan Kinerja UMKM telah
banyak dilakukan tetapi hasil penelitian masih sangat beragam. Oleh karena itu, penelitian ini
memposisikan inovasi sebagai variabel mediasi untuk menjelaskan mekanisme bagaimana
Financial Technology dan Financial Literacy dapat dikonversi menjadi peningkatan kinerja
UMKM secara lebih komprehensif.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Peneliti Variabel Hasil Penelitian Celah Penelitian
(Tahun)
Lontchi et | Financial Technology, | FinTech dan Financial Literacy | Tidak menguji peran inovasi
al., (2023) Financial  Literacy, | berpengaruh positif terhadap | sebagai mekanisme mediasi
Kinerja UMKM kinerja UMKM
Junaidi & | Financial Technology, | FinTech  tidak  berpengaruh | Tidak mempertimbangkan
Gitayuda, Kinerja UMKM signifikan  terhadap  kinerja | kapabilitas internal dan
(2024) UMKM variabel mediasi
Hererra et | Financial  Literacy, | Financial Literacy berpengaruh | Tidak memasukkan
al., (2023) Kinerja UMKM positif terhadap Kinerja UMKM | FinTech dan inovasi dalam
model
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(Wahyono & | Financial  Literacy, | Financial Literacy dan Inovasi | Tidak menguji pengaruh

Hutahayan, | Inovasi, Kinerja | berpengaruh positif terhadap | FinTech

2021) UMKM Kinerja UMKM

Aslam et al., | Inovasi, Kinerja | Inovasi  berdampak  negatif | Tidak mempertimbangkan

(2023) UMKM terhadap kinerja UMKM kesiapan manajerial
UMKM

Sumber: Diolah peneliti, 2026

Financial Technology

Financial Technology (FinTech) didefinisikan sebagai pemanfaatan inovasi teknologi dalam
produk, layanan, atau proses keuangan yang bertujuan meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan
kualitas layanan keuangan, (Idrees & Ullah, 2024). Dalam konteks UMKM, FinTech berperan
sebagai sarana untuk mempermudah transaksi, pencatatan keuangan, pembayaran digital, serta
akses terhadap pembiayaan formal yang sebelumnya sulit dijangkau. Perkembangan FinTech juga
berkontribusi dalam meningkatkan inklusi keuangan dan mempercepat proses bisnis UMKM,
(Damayanti & Mardiana, 2023). Penelitian Lontchi et al., (2023) dan Gunawan et al., (2023)
menunjukkan bahwa FinTech berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM karena mampu
meningkatkan efisiensi operasional. Namun, penelitian Junaidi & Gitayuda, (2024) dan Sumani &
Prasetya, (2022) menemukan bahwa FinTech tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM karena pemanfaatannya masih terbatas pada fungsi operasional. Perbedaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh FinTech terhadap kinerja UMKM masih memerlukan
pengujian lebih lanjut.

Financial Literacy

Atkinson, A., & Messy, (2012) mendefinisikan Financial Literacy sebagai kapabilitas seseorang
dalam memahami konsep keuangan, mengelola keuangan, serta menggunakan produk dan layanan
keuangan secara efektif. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan berperan dalam pengelolaan
arus kas dan pengambilan keputusan bisnis. Penelitian Hererra et al., (2023), Wahyono &
Hutahayan, (2021), Culebro-Martinez et al., (2024) dan Seraj et al., (2022) menemukan bahwa
Financial Literacy berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Namun, Munasib & Fitriyah,
(2025) dan Rani & Desiyanti, (2024) menunjukkan bahwa Financial Literacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM. Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh
literasi keuangan terhadap kinerja UMKM masih perlu diuji lebih lanjut.

Inovasi

Menurut OCDE, (2018) dalam Oslo Manual, inovasi didefinisikan sebagai implementasi ide
baru atau perubahan signifikan berupa produk (barang atau jasa), proses, metode pemasaran,
maupun metode organisasi dengan tujuan meningkatkan efisiensi, kualitas, dan daya saing. Dalam
konteks UMKM, inovasi berperan dalam meningkatkan produktivitas dan keunggulan kompetitif.
Penelitian Wahyono & Hutahayan, (2021), Ausat, (2022) dan Koliby et al., (2022) menunjukkan
bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Sebaliknya, penelitian Aslam et al.,
(2023) menemukan bahwa inovasi berdampak negatif terhadap kinerja UMKM karena
meningkatnya biaya dan risiko usaha. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh inovasi
terhadap kinerja UMKM tidak bersifat universal.

Kinerja UMKM

Kinerja UMKM didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan usaha dalam mencapai tujuan bisnis
melalui sumber daya secara efektif dan berkelanjutan. Kinerja UMKM tidak hanya diukur dari
aspek finansial seperti omzet dan laba, tetapi juga mencakup aspek nonfinansial seperti kemampuan
adaptasi, kepuasan pelanggan, dan keberlanjutan usaha, (Zaimovic et al., 2025). Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kinerja UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, termasuk
pemanfaatan teknologi, literasi keuangan, dan inovasi (Lontchi et al.,, 2023; Wahyono &
Hutahayan, 2021). Oleh karena itu, kinerja UMKM diposisikan sebagai variabel dependen dalam
penelitian ini.
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Kerangka Penelitian

Dari hasil tinjauan pustaka, kerangka konseptual ini dirancang untuk mengkaji dan menganalisis
hubungan Financial Technology serta Financial Literacy terhadap Kinerja UMKM dengan
memasukan Inovasi sebagai variabel intervening atau mediasi.

Financial
Technolog(X1) -
Kinerja
UMEM (Y)
Financial B
Literacy (X2) -7

gambar 2 Hubungan Antar Variabel
Sumber: Diolah peneliti, 2026

Hipotesis penelitian

H1: Financial Technology berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

H2: Financial Literacy berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

H3: inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

H4: Financial Technology berpengaruh positif terhadap inovasi.

HS: Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Inovasi.

H6: Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM melalui Inovasi, serta
H7: Financial Literacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM melalui Inovasi.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif berbasis survei dengan desain explanatory
research guna menguji hubungan kausal antara Financial Technology dan Financial Literacy
terhadap kinerja UMKM, serta menganalisis inovasi sebagai variabel mediasi. Pendekatan survei
dipilih karena efektif dalam mengumpulkan data primer secara terstandar dari responden dalam
jumlah besar, sehingga memungkinkan pengukuran persepsi dan praktik pelaku UMKM secara
objektif serta mendukung pengujian hipotesis berbasis model struktural. Kota Malang dipilih
sebagai lokasi penelitian karena secara empiris merepresentasikan ekosistem UMKM yang
dinamis, ditandai oleh tingginya aktivitas ekonomi kreatif, tingkat adopsi teknologi digital yang
relatif berkembang, serta dukungan infrastruktur keuangan dan inovasi yang memadai. Kondisi
tersebut menjadikan Kota Malang relevan sebagai konteks pengujian pengaruh fintech, literasi
keuangan, dan inovasi terhadap kinerja UMKM. Populasi pada penelitian ini yaitu pelaku Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah makanan dan minuman di Kota Malang dengan jumlah 5.365 per 2024.
Perhitungan sampel menggunakan rumus Hair et al., (2021) yang menyarankan bahwa jumlah
sampel minimum pada penelitian berbasis PLS-SEM adalah lima kali jumlah indikator penelitian.
Dengan total 45 indikator yang digunakan dalam penelitian ini, maka jumlah responden minimum
yang harus dipenuhi adalah 225 pelaku UMKM. Penelitian ini juga menggunakan teknik
nonprobability sampling dengan jenis Purposive Sampling. Teknik purposive Sampling yaitu
menentukan sampel berdasarkan kriteria atau ciri special yang sesuai dengan tujuan penelitian,
(Syahrum & Salim, 2012).

Tabel 2 Pemilihan Sampel Penelitian
No Kriteria Pemilihan Sampel
Pemilik, pengelola atau penanggung jawab dari UMKM yang beroperasi di Kota Malang.
Usaha telah beroperasi minimal 2 tahun
Menggunakan layanan Financial Technology (Mobile banking, e-wallet dan Payment Gateway.
Bersedia menjadi responden dengan lengkap dan jujur

AW | —
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Sumber: Diolah peneliti, 2026
Data pada penlitian ini didapatkan dari data primer yang diperoleh melalui jawaban responden
via kuesioner yang disebarkan secara langsung (offline) maupun daring (online).

Definisi Operasional Variabel
Tabel 3 Definsi Variabel Operasional

Variable Definisi Operasional Indicator Sumber

Kinerja UMKM (Y) | Tingkat pencapaian UMKM (1. Operational Lontchi et al,
dalam menjalankan aktivitas Performance (2023)
usaha yang tercermin dari (2. Financial
efektivitas ~ operasional  dan Performance
kinerja keuangan usaha

Financial Technology | Tingkat pemanfaatan teknologi |1. Perceived Lontchi et al,

(X1) keuangan oleh UMKM dalam Usefulness Of | (2023)
mendukung transaksi, Fintech Services
pengelolaan  keuangan, dan [2. Financial
aktivitas bisnis. Transaction that I

Carry

3. trust in fintech
services

4. perceived risk

Financial  Literacy | Kemampuan pelaku UMKM |1. Pengetahuan (Culebro-Martinez

(X2) dalam memahami, mengelola, (2. Perilaku et al, 2024,
dan  mengambil  keputusan |3. sikap OECD, 2022)
keuangan usaha secara rasional
dan berorientasi jangka panjang.

Inovasi (M) Kemampuan UMKM dalam [1. Inovasi Produk (Wahyono &
mengembangkan pembaruan (2. Inovasi Proses Hutahayan, 2021)
produk dan proses untuk
meningkatkan nilai tambah dan
efisiensi usaha.

Sumber: Diolah peneliti, 2026

Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan perangkat lunak SmartPLS
4 dengan metode Partial Least Square (PLS). Metode PLS-SEM dipilih karena mampu
menganalisis hubungan yang kompleks antarvariabel laten, tidak memerlukan asumsi normalitas
data, serta sesuai untuk ukuran sampel yang relatif kecil. Pengujian dilakukan secara simultan untuk
menilai efek langsung maupun tidak langsung antarvariabel, dengan menerapkan metode
bootstrapping untuk menguji signifikansi jalur mediasi. Tahapan analisis dimulai dari analisis
deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang komperhensif mengenai data yang
diperoleh dari data hasil kuesioner. Evaluasi Outer Model dilakukan untuk menguji variabel laten
beserta indikatornya, yang mencakup pengukuran Uji validity dan reability melalui convergen
validity, diskriminan validity dan reliabilitas konstruk. Setelah itu, yaitu Inner Model diterapkan
guna untuk menganalisis interaksi antarvariabel laten berdasarkan koefisien determinan. (R?).

HASIL
Temuan data penelitian ini disusun terstruktur guna memaparkan hasil analisis secara jelas.
Proses dimulai dari statistik deskriptif untuk mengilustrasikan data penelitian. Selanjutnya, yaitu
analisis inferensial melalui metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) yang melibatkan evaluasi model pengukuran (outer model) serta model struktural (inner
model). Terakhir, pengujian hipotesis dilakukan untuk memverifikasi keterkaitan antarvariabel
sesuai rumusan tujuan penelitian.

Analisis Statistik Deskriptif
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Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang komperhensif mengenai data
hasil kuesioner mengenai data pelaku UMKM periode 2025- 2026. Statistic yang ditampilkan
mencakup jumlah observasi, nilai minimum, maksimum, rata-rata, serta standar deviasi dari
masing-masing indikator variabel penelitian, seperti tergambar dalam Tabel 4.

Tabel 4 Statistik Deskriptif

Variabel Jumlah Rata-rata Standard | Minimum | Maksimum
Indikator (Mean) deviation
Financial 13 4,004 — 4,254 +0,93 1 5
Technology
(X1)
Financial 8 3,835-4,179 +0,98 1 5
Literacy (X2)
Inovasi (M) 9 3,826 —4,272 +0,98 1 5
Kinerja 8 3,920 - 4,129 +0,96 1 5
UMKM (Y)

Sumber: Diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel penelitian memiliki nilai rata-rata yang relatif tinggi
dengan rentang mean di atas 3,8, yang menunjukkan persepsi responden berada pada kategori baik
hingga sangat baik. Financial Technology memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan variabel
lain, yang mengindikasikan tingginya tingkat adopsi teknologi keuangan di kalangan UMKM.
Namun demikian, tingginya persepsi penggunaan fintech ini belum secara langsung merefleksikan
peningkatan kinerja usaha, sehingga mengindikasikan adanya potensi kesenjangan antara adopsi
teknologi dan penciptaan nilai ekonomi. Financial Literacy berada pada kategori baik dengan
variasi yang relatif lebih besar, yang mengindikasikan perbedaan kemampuan pelaku UMKM
dalam memahami dan mengelola aspek keuangan usaha. Sementara itu, Inovasi menunjukkan
tingkat penerapan yang cukup tinggi dan relatif stabil, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar
UMKM telah melakukan penyesuaian pada produk, proses, maupun pemasaran. Kinerja UMKM
juga berada pada kategori baik, namun pola ini mengindikasikan bahwa kinerja usaha tidak semata-
mata ditentukan oleh tingkat adopsi teknologi keuangan, melainkan lebih erat berkaitan dengan
kemampuan UMKM dalam mentransformasikan sumber daya yang dimiliki menjadi aktivitas
inovatif.

Hasil Analisis Model PLS-SEM
Pengolahan data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Square - Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi outer model (model pengukuran) digunakan untuk membuktikan validitas serta
memperkirakan reliabilitas konstruksi dan indikator. Pada indikator Convergent Validity nilai yang
diharapkan sebesar 0,6 dan 0,7 yang diukur dengan outer loading dan nilai AVE yang diharapkan
sebesar 0,50 atau lebih tinggi, (Hair et al., 2021).

Tabel 5 Outer Model

Outer | Cronbach's | Composite
Loading Alpha Reliability

Konstruk Indikator AVE

FT 1.1 0.773
Financial Technology (X1) FT1.2 0.775 0.941 0.948 0.586
FT 1.3 0.798

FT 1.4 0.733
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FT 2.1 0.757
FT 2.2 0.765
FT 2.3 0.804
FT 2.4 0.807
FT 3.1 0.744
FT 3.2 0.774
FT 33 0.782
FT 4.1 0.716
FT 4.2 0.715
FL 1.1 0.779
FL 1.2 0.795
FL 1.3 0.788
Financial Literacy (X2) FL2.1 0.781 0.894 0.915 0.575
FL2.2 0.740
FL2.3 0.725
FL 3.2 0.717
FL33 0.735
IN1.1 0.798
IN1.2 0.810
IN1.3 0.700
IN14 0.804
Inovasi (M) IN1.5 0.788 0.922 0.935 0.617
IN2.1 0.744
IN2.2 0.790
IN2.3 0.803
IN24 0.827
KI1.1 0.764
KI1.2 0.811
KI1.3 0.795
Kinerja UMKM (Y) K114 0.774 0.906 0.924 0.604
KI1.5 0.713
KI12.2 0.800
KI2.3 0.757

KI1.2.4 0.801
Sumber: Diolah peneliti, 2026

Hasil pengujian pada Tabel diatas nilai mengindikasikan bahwa semua indikator setiap konstruk
memiliki nilai outer loading >0,70, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Seluruh
konstruk juga mencatat Average Variance Extracted (AVE) diatas 0,50, yang menandakan bahwa
konstruk secara efektif menangkap varians indikator. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability yang seluruhnya melebihi 0,70 mencerminkan reliabilitas konstruk yang
sangat baik.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Inner model dinilai melalui proporsi varians yang dijelaskan, dengan mengacu pada nilai R-
Square serta F-Square untuk konstruk laten dependen.
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Tabel 6 Koefisien Determinan dan Ukuran Efek

Kontrsuk R? Keterangan Eksogen F? Keterangan
Endogen
Inovasi 0.784 Kuat Financial Technology 0.546 besar
Financial Literacy 0.142 kecil
Kinerja 0.797 Kuat Financial Technology 0.029 kecil
UMKM (Y) Financial Literacy 0.062 kecil
Inovasi 0.325 menengah

Sumber: Diolah peneliti, 2026

Hasil evaluasi model struktural menunjukkan bahwa konstruk Inovasi memiliki nilai R? sebesar
0,784 yang tergolong kuat, sehingga Financial Technology dan Financial Literacy mampu
menjelaskan variasi Inovasi sebesar 78,4%, dengan kontribusi terbesar berasal dari Financial
Technology (f* = 0,546) dan Financial Literacy menunjukkan pengaruh kecil (f* = 0,142).
Sementara itu, konstruk Kinerja UMKM memiliki nilai R? sebesar 0,797 yang juga berada pada
kategori kuat, yang menunjukkan bahwa Financial Technology, Financial Literacy, serta Inovasi
secara bersama mampu menjelaskan variasi Kinerja UMKM sebesar 79,7%, di mana Inovasi
memberikan pengaruh menengah (f2 = 0,325), sedangkan Financial Technology (f2 = 0,029) dan
Financial Literacy (f* = 0,062) menunjukkan pengaruh yang relatif kecil.

Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menentukan signifikansi statistik hubungan antarvariabel dalam
model penelitian. Melalui bootstrapping, diperoleh nilai t-statistic dan p-value untuk setiap jalur
hubungan antarvariabel laten. Hipotesis diterima jika nilai t-statistic > 1,96 atau p-value < 0,05
yang menunjukkan hubungan adanya pengaruh signifikan antara variabel independent terhadap
variabel dependen.
Tabel 7 Pengujian Hipotesis

Jalur Koefisien T P Keputusan
Jalur statistics | values P
H1 | Financial Technology -> Kinerja UMKM 0.170 1.634 0.051 Ditolak
H2 Financial Literacy -> Kinerja UMKM 0.213 1.998 0.023 | Diterima
H3 Inovasi -> Kinerja UMKM 0.554 5.086 0.000 | Diterima
H4 Financial Technology -> Inovasi 0.610 7.219 0.000 | Diterima
H5 Financial Literacy -> Inovasi 0.312 3.675 0.000 | Diterima
Financial Technology -> Inovasi -> o
Ho6 Kinerja UMKM 0.338 4.281 0.000 | Diterima
Financial Literacy -> Inovasi -> Kinerja o
H7 UMKM 0.172 2.815 0.003 | Diterima
Sumber: Diolah peneliti, 2026
PEMBAHASAN

Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja UMKM (H1)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Financial Technology tidak memiliki pengaruh
langsung terhadap kinerja UMKM, yang mengindikasikan adanya fenomena digital paradox dalam
konteks UMKM. Meskipun tingkat adopsi fintech semakin meningkat, manfaat yang dihasilkan
belum sepenuhnya terkonversi menjadi peningkatan kinerja usaha. Pada praktiknya, pemanfaatan
fintech oleh UMKM masih didominasi oleh fungsi transaksional dan pencatatan keuangan,
sehingga kontribusinya lebih bersifat operasional dibandingkan strategis. Efisiensi yang dihasilkan
pada tahap ini belum cukup untuk mendorong peningkatan produktivitas atau daya saing usaha
secara menyeluruh. Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), dampak teknologi
terhadap kinerja bergantung pada sejauh mana persepsi kegunaan diwujudkan dalam perubahan
proses inti bisnis. Ketika penggunaan fintech belum diintegrasikan ke dalam perencanaan
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keuangan, evaluasi kinerja, maupun pengambilan keputusan manajerial, perannya cenderung
terbatas sebagai alat pendukung aktivitas operasional. Oleh karena itu, keberadaan fintech lebih
tepat dipahami sebagai enabling technology yang menyediakan infrastruktur digital, namun belum
berfungsi sebagai pencipta nilai ekonomi secara langsung bagi UMKM. Temuan ini memberikan
penjelasan konseptual atas ketidakkonsistenan pengaruh fintech terhadap kinerja UMKM yang
banyak ditemukan dalam literatur, khususnya pada konteks negara berkembang. Hasil penelitian
ini sejalan dengan pandangan bahwa adopsi teknologi tanpa penguatan kapabilitas internal belum
mampu menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan, sebagaimana juga ditunjukkan dalam
studi Junaidi & Gitayuda, (2024) dan Sumani & Prasetya, (2022).

Pengaruh Financial Literacy terhadap Kinerja UMKM (H2)

Temuan studi mengindikasikan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja UMKM, sehingga H2 diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi
keuangan berfungsi sebagai mekanisme kognitif dan perilaku yang mengubah cara pelaku UMKM
merencanakan, mengeksekusi, dan mengevaluasi aktivitas bisnisnya. Pelaku UMKM dengan
tingkat literasi keuangan yang memadai cenderung mampu menyusun anggaran secara realistis,
mengendalikan biaya operasional, serta mengelola arus kas secara lebih disiplin, yang pada
akhirnya tercermin dalam peningkatan kinerja operasional dan finansial usaha. Dalam kerangka
Theory of Planned Behavior (TPB), Financial Literacy berperan dalam membentuk sikap positif
terhadap pengelolaan keuangan, meningkatkan persepsi kontrol perilaku, serta memperkuat intensi
untuk mengambil keputusan finansial yang rasional. Temuan ini sejalan dengan Lontchi et al.,
(2023) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berkontribusi terhadap kinerja UMKM melalui
perbaikan kualitas pengelolaan keuangan, serta Seraj et al., (2022) yang menegaskan bahwa literasi
keuangan memperkuat kemampuan pengambilan keputusan usaha. Dengan demikian, literasi
keuangan tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan pasif, melainkan sebagai enabler perilaku
manajerial yang berorientasi pada efisiensi dan keberlanjutan usaha.

Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja UMKM (H3)

Temuan studi mengindikasikan bahwa Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja UMKM, sehingga H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi berfungsi sebagai
mekanisme adaptif dan strategis yang memungkinkan UMKM meningkatkan daya saing dan
mempertahankan keberlanjutan usaha di tengah dinamika pasar dan tekanan persaingan secara
lebih efektif. UMKM yang mampu melakukan inovasi, baik dalam produk, proses, maupun model
bisnis, memiliki fleksibilitas lebih tinggi untuk menciptakan nilai tambah dan mempertahankan
keberlanjutan usaha. Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), inovasi dipandang sebagai
kapabilitas strategis yang memungkinkan UMKM mengonversi sumber daya internal menjadi
keunggulan kompetitif berkelanjutan. Inovasi memungkinkan UMKM untuk memanfaatkan
sumber daya internal secara lebih optimal, sehingga tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
tetapi juga memperkuat posisi pasar. Temuan ini sejalan dengan Le et al., (2023) yang menemukan
bahwa inovasi menjadi faktor kunci dalam peningkatan kinerja UMKM melalui penciptaan nilai
tambah, serta Wahyono & Hutahayan, (2021) yang menegaskan peran inovasi dalam memperkuat
kinerja usaha secara berkelanjutan. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa kinerja
UMKM tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi oleh kemampuan untuk
mengonversi sumber daya tersebut menjadi nilai ekonomi melalui inovasi.

Pengaruh Financial Technology terhadap Inovasi (H4)

Temuan studi mengindikasikan bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Inovasi, sehingga H4 diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa adopsi fintech
berperan sebagai enabler teknologi yang mendorong pembaruan proses bisnis UMKM melalui
peningkatan efisiensi operasional, kemudahan transaksi, otomatisasi pencatatan keuangan dan
efisiensi operasional sehingga menciptakan ruang bagi pelaku UMKM untuk melakukan
eksperimen dan pengembangan proses kerja yang lebih inovatif. Dalam kerangka Technology
Acceptance Model (TAM), persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan fintech meningkatkan
intensitas adopsi teknologi, yang kemudian mendorong perubahan cara kerja dan proses internal
usaha. Temuan ini sejalan dengan Chen & Guo, (2021) yang menunjukkan bahwa adopsi fintech
memperkuat kapabilitas inovasi UMKM, serta Li et al., (2023) yang menegaskan bahwa teknologi
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keuangan berperan sebagai katalis inovasi, bukan sebagai penentu kinerja secara langsung. Dengan
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa fintech lebih tepat dipahami sebagai katalis inovasi,
bukan sebagai determinan kinerja yang berdiri sendiri.

Pengaruh Financial Literacy terhadap Inovasi (HS)

Temuan studi mengindikasikan bahwa Financial Literacy terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Inovasi, sehingga HS5 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam merencanakan alokasi sumber daya,
mengevaluasi risiko, serta mengambil keputusan investasi yang lebih terukur. Dengan tingkat
literasi keuangan yang memadai, pelaku UMKM lebih mampu menilai kelayakan ide inovatif
secara rasional dan berorientasi pada keberlanjutan usaha. Dalam perspektif Resource-Based View
(RBV), literasi keuangan merupakan sumber daya intangibel yang memperkuat kapabilitas inovatif
UMKM. Literasi keuangan memungkinkan inovasi tidak bersifat spekulatif, melainkan berbasis
perhitungan ekonomi yang rasional. De-Lema et al., (2021) yang menegaskan bahwa literasi
keuangan meningkatkan kualitas keputusan inovatif, serta Tian et al., (2020) yang menunjukkan
bahwa pemahaman keuangan mendorong inovasi yang lebih terarah dan berkelanjutan. Dengan
demikian, inovasi UMKM tidak hanya didorong oleh kreativitas, tetapi juga oleh kapasitas kognitif
dalam mengelola implikasi finansial inovasi.

Peran mediasi Inovasi dalam hubungan Financial Technology dan Kinerja UMKM (H6)

Temuan studi mengindikasikan bahwa Inovasi memediasi secara penuh hubungan antara
Financial Technology dan kinerja UMKM secara signifikan, sehingga H6 diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa adopsi fintech tidak secara langsung menghasilkan peningkatan kinerja,
melainkan bekerja melalui mekanisme pengembangan kapabilitas inovatif. Dengan kata lain,
teknologi keuangan tidak berfungsi sebagai value generator yang berdiri sendiri, tetapi sebagai
enabling resource yang memerlukan proses transformasi internal agar berdampak pada kinerja
usaha. Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), adopsi fintech didorong oleh
persepsi kemudahan dan kegunaan, yang pada tahap awal lebih banyak mendorong intensitas
penggunaan teknologi untuk fungsi operasional, seperti transaksi dan pencatatan keuangan.
Namun, TAM juga menegaskan bahwa adopsi teknologi baru akan memberikan dampak kinerja
ketika teknologi tersebut terintegrasi dalam proses inti bisnis. Integrasi inilah yang dalam penelitian
ini diwujudkan melalui inovasi, baik dalam bentuk pembaruan proses maupun pengembangan
usaha. Selanjutnya, berdasarkan Resource-Based View (RBV), Financial Technology tidak secara
otomatis memenuhi karakteristik sumber daya strategis yang bernilai dan sulit ditiru. Fintech baru
akan menciptakan keunggulan kompetitif ketika dikombinasikan dengan kapabilitas internal
UMKM, khususnya kapabilitas inovasi, yang memungkinkan teknologi tersebut dikonversi
menjadi nilai ekonomi. Dengan demikian, inovasi berperan sebagai mekanisme konversi
kapabilitas, yang menjembatani efisiensi operasional berbasis fintech dengan peningkatan kinerja
usaha. Temuan ini berbeda dengan Chen & Guo, (2021) yang menemukan pengaruh langsung
fintech terhadap kinerja UMKM, namun sejalan dengan Li et al., (2023) yang menegaskan bahwa
inovasi merupakan mekanisme utama yang mengonversi manfaat teknologi menjadi kinerja usaha.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa dalam konteks UMKM di negara berkembang, adopsi fintech
cenderung bersifat fungsional-operasional dan belum sepenuhnya terinternalisasi sebagai strategi
bisnis. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dengan menjelaskan bahwa
ketidakkonsistenan pengaruh fintech terhadap kinerja UMKM disebabkan oleh peran inovasi
sebagai mekanisme konversi nilai.

Peran mediasi Inovasi dalam hubungan Financial Literacy dan Kinerja UMKM (H7)
Temuan studi mengindikasikan bahwa Inovasi juga memediasi secara parsial hubungan antara
Financial Literacy dan kinerja UMKM secara signifikan, sehingga H7 diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa literasi keuangan memiliki dua jalur pengaruh terhadap kinerja usaha,
yaitu jalur langsung melalui peningkatan kualitas pengelolaan keuangan dan jalur tidak langsung
melalui penguatan kapabilitas inovasi. Dengan demikian, literasi keuangan berfungsi tidak hanya
sebagai faktor pengetahuan, tetapi juga sebagai fondasi kognitif bagi pengembangan strategi usaha
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yang lebih adaptif. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan
membentuk sikap rasional dan meningkatkan persepsi kontrol perilaku pelaku UMKM dalam
mengelola sumber daya keuangan. Persepsi kontrol ini mendorong pelaku UMKM untuk berani
mengambil keputusan pengembangan usaha, termasuk dalam aktivitas inovatif yang mengandung
risiko. Inovasi kemudian menjadi saluran implementatif yang mentransformasikan kemampuan
kognitif tersebut menjadi peningkatan kinerja usaha. Selain itu, berdasarkan Resource-Based View
(RBYV), literasi keuangan merupakan sumber daya intangibel yang memperkuat kemampuan
UMKM dalam merencanakan, mengevaluasi, dan mengeksekusi inovasi secara lebih terarah.
Literasi keuangan memungkinkan inovasi tidak dilakukan secara spekulatif, melainkan berbasis
perhitungan ekonomi yang rasional, sehingga meningkatkan efektivitas inovasi dalam mendorong
kinerja usaha. Temuan ini sejalan dengan De-Lema et al., (2021) yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan mendorong kinerja UMKM melalui peningkatan inovasi, serta Wahyono & Hutahayan,
(2021) yang menegaskan peran inovasi sebagai penguat hubungan antara kapabilitas manajerial
dan kinerja usaha. Dengan demikian, penelitian ini mempertegas bahwa dampak literasi keuangan
terhadap kinerja UMKM akan menjadi optimal ketika pengetahuan keuangan tersebut diwujudkan
dalam strategi inovatif yang berorientasi pada penciptaan nilai dan keberlanjutan usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data UMKM di Kota Malang, penelitian ini memberikan jawaban atas
rumusan tujuan penelitian sekaligus menyumbang pemahaman teoritis yang substansial. Kontribusi
utama penelitian ini terletak pada pernyataan bahwa Financial Literacy serta inovasi berperan
penting dalam meningkatkan kinerja UMKM, baik melalui pengaruh langsung maupun mediasi
tidak langsung. Temuan penelitian mengungkap bahwa literasi keuangan secara signifikan
memengaruhi kinerja UMKM sekaligus merangsang inovasi dalam usaha tersebut yang selanjutnya
berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan tersebut. Sebaliknya, financial technology tidak
terbukti berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja UMKM, namun memberikan
dampak tidak langsung yang signifikan melalui inovasi, sehingga inovasi berperan sebagai
mediator penuh dalam hubungan antara financial technology dan kinerja UMKM. Temuan ini
menegaskan bahwa adopsi teknologi keuangan belum secara otomatis meningkatkan kinerja usaha,
melainkan perlu diintegrasikan secara strategis untuk mendorong pembaruan produk dan proses
bisnis.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati dalam menafsirkan hasil
penelitian. Pertama, pengukuran Financial Technology, Financial Literacy, inovasi, dan kinerja
UMKM masih mengandalkan penilaian subjektif responden melalui instrumen kuesioner, sehingga
belum sepenuhnya mencerminkan kondisi kinerja usaha yang bersifat objektif. Kedua, ruang
lingkup penelitian yang terbatas pada UMKM di satu wilayah menyebabkan temuan penelitian
memiliki daya generalisasi yang masih terbatas. Selain itu, penggunaan desain penelitian potong
lintang belum memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan perilaku pelaku UMKM serta
dampaknya terhadap kinerja usaha secara dinamis dalam jangka panjang.

Sejalan dengan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengombinasikan data persepsi dengan data objektif, seperti laporan keuangan atau indikator
kinerja operasional, guna meningkatkan ketepatan hasil penelitian. Perluasan objek penelitian ke
wilayah dan sektor usaha yang berbeda serta penerapan desain longitudinal juga direkomendasikan
agar dapat menangkap dinamika pemanfaatan financial technology, literasi keuangan, dan inovasi
dari waktu ke waktu. Selain itu, penambahan variable lain, seperti karakteristik pelaku usaha,
orientasi kewirausahaan, kualitas tata kelola UMKM, maupun faktor lingkungan eksternal sebagai
variabel mediasi atau moderasi, diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai mekanisme peningkatan kinerja UMKM.
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